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Abstrak : Artikel ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Perencanaan pembelajaran 
mengenal bilangan melalui permainan edukatif dengan media biji karet (2) 
Pelaksanaan pembelajaran mengenal bilangan melalui permainan edukatif dengan 
media biji karet (3) Respons anak dalam pembelajaran mengenal bilangan melalui 
permainan edukatif dengan media biji karet (4) Peningkatan kemampuan anak 
dalam mengenal bilangan melalui permainan edukatif dengan media biji karet. 
Penelitian ini dilakukan selama dua siklus. Hasil perhitungan menunujukkan 
bahwa terjadi peningkatan yang cukup berarti pada kemampuan guru dalam 
merencanakan dengan kriteria baik dan melaksanakan pembelajaran dengan 
kriteria baik dari siklus I ke siklus II. Peningkatan juga ditunjukkan dengan respon 
anak dalam pembelajaran mengenal bilangan mengalami peningkatan sebesar 
41,995% pada siklus I ke 63,995% pada siklus II. Peningkatan juga ditunjukkan 
dengan kemampuan anak yang meningkat sebanyak 63,55% pada siklus I ke 
78,66% pada siklus II. Dengan demikian pembelajaran melalui permainan 
edukatif dengan media biji karet mampu meningkatkan kemampuan anak 
mengenal bilangan pada anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Kec. 
Nanga Pinoh Kab.Melawi. 
 
Kata Kunci : Mengenal Bilangan, Lambang Bilangan, Media Biji Karet. 
 
Abstract : This research aims to know: (1) The plan in learning number by using 
rubber seed as an educational game (2) The practice of learning number by using 
rubber seed as an educational game (3) pupils repond in learning number by using 
rubber seed as an educational game (4)whetherthere is some improvement of 
pupils ability in learning number by using rubber seed as an educational game. 
This research was completed in two circles. By calculating data, the researcher 
found that there was some significant improvement in teacher’s capabilility, with 
good grade, to plan and implement lesson from circle 1 to circle 2. Other 
improvement also found in pupils respond in learning number from 41,995% in 
circle 1 to 63,995% in circle 2. Pupils ability in recognizing number also increased 
from 63,55% in circle 1 to 78,66% in circle 2. In brief, learning number by using 
rubber seed as an educational game is able to improve 5-6 years old pupils abitity 
to recognize number in TK Aisyiyah Bustanul Athfal Kecamatan Nanga Pinoh. 
Kabupaten Melawi. 
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sia pra sekolah merupakan  usia yang tepat untuk mengembangkan 
berbagai   potensi yang dimiliki anak. Menurut Peraturan Pemerintah 
Pendidikan Nasional nomor 58 tahun 2009, potensi-potensi yang dimiliki 
seorang anak dapat dikelompokkan menjadi lima. Satu diantaranya adalah 
aspek perkembangan kogitif. Perkembangan kognitif menggambarkan 
bagaimana pikiran anak berkembang dan berfungsi sehingga dapat 
berpikir. Hal ini merupakan modal dasar yang sangat menentukan arah 
kehidupan anak dimasa dewasanya.  
Aspek perkembangan kognitif merupakan salah satu aspek yang 
berpengaruh  terhadap munculnya kreativitas seseorang. Kemampuan 
berpikir yang dapat mengembangkan kreativitas adalah kemampuan 
berpikir secara divergen yaitu kemampuan memikirkan berbagai alternatif 
pemecahan suatu masalah. Kemampuan berpikir menghadirkan suatu 
objek, orang, peristiwa secara mental yang disebut juga kemampuan 
berpikir secara simbolik. Bentuk-bentuk berpikir ini ditampilkan anak 
dalam berbagai aktivitas yang dilakukannya, misalnya pada waktu 
bermain. 
Piaget dalam Morrison (2005:74) mengemukakan bahwa 
perkembangan kognitif setiap anak melalui empat tahapan, yaitu tahap 
sensori motor (0-2 tahun), pra operasional (2-6 tahun), operasional konkret 
(6-11 tahun), dan operasional formal (11-12 tahun). Pada tahap pra 
operasional, aktivitas berpikir anak memang belum mempunyai berbagai 
sistem yang terorganisasi tetapi anak sudah dapat memahami realita 
lingkungan dengan menggunakan tanda-tanda dan simbol. Di tahap ini 
pula, anak sudah mampu memahami konsep bilangan (number) dan 
lambang bilangan (numeral). Dalam pembelajaran matematika, konsep 
bilangan dapat diungkapkan dalam sebuah simbol yaitu lambang bilangan. 
Hal ini menunjukkan sebuah korelasi yang sangat erat antara kemampuan 
anak dalam memahami tanda/simbol, konsep bilangan serta lambangnya. 
Dengan demikian, tahap pra operasional merupakan tahap yang ideal 
untuk mengajarkan bilangan dan lambang bilangan kepada anak.  
Gardner dalam  (Slamet, 2005:55) menjelaskan bahwa 
pembelajaran konsep bilangan dan lambang bilangan dapat 
mengembangkan kecerdasan logico-mathematics. Kecerdasan logico-
mathematics adalah kecerdasan yang menyangkut kemampuan seseorang 
menggunakan logika dan matematika. Kecerdasan ini meliputi 
kemampuan menggunakan bilangan, operasi hitung dan logika 
matematika. Fungsi utama pengenalan matematika adalah 
mengembangkan aspek kecerdasan anak dengan menstimulasi otak untuk 
berpikir logis dan matematis. Pengenalan bilangan dan lambang bilangan 
terhadap anak usia dini di taman kanak-kanak sudah dimulai sejak di 
kelompok A. Ketika berada di kelompok B, seorang anak harus mencapai 
beberapa aspek, yaitu: (1) anak dapat menyebutkan lambang bilangan 1-10 
, (2) mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan (Permendiknas 58, 
2009: 10). Namun hal ini tidak sejalan dengan kemampuan anak-anak 
U 
kelompok B di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Kec. Nanga Pinoh Kab. 
Melawi.  
Proses belajar mengajar mengenai konsep bilangan di TK Aisyiyah 
Bustanul Athfal  masih mengalami banyak kesulitan. Anak - anak masih 
kesulitan untuk diminta menyebutkan bilangan sambil menunjuk lambang 
bilangannya, baik secara berurutan ataupun secara acak. Anak pun 
cenderung diam ketika diminta untuk menyebutkan bilangan sesuai 
lambangnya. Mereka akan menunggu guru memberitahu baru kemudian 
mereka mengikuti. 
Menurut Permendiknas nomor 58 tahun 2009 tentang 
perkembangan kognitif anak usia 5 - 6 tahun.  Pada usia tersebut, anak 
seharusnya telah dapat menyebutkan lambang bilangan 1-10, dan anak 
telah dapat mencocokkan bilangan dan lambang bilangan. Hal senada juga 
diungkapkan oleh Brewer (2003: 356) Four years old were able to 
discriminate between small and medium-sized numbers and small and 
large numbers. Five-years-old could categorize all the numbers correctly. 
Ketimpangan ini akan berdampak pada pembelajaran selanjutnya yang 
memiliki tingkat kesulitan lebih tinggi.  
Pembelajaran matematika di Taman Kanak-kanak yang diberikan 
berdasarkan berbagai macam permainan sangat menarik bagi anak dan 
sesuai dengan pendapat Bloom dalam Inawati (2011) yang menyatakan 
bahwa mempelajari bagaimana belajar (learning to learn) yang terbentuk 
pada masa pendidikan TK akan tumbuh menjadi kebiasaan di tingkat 
pendidikan selanjutnya. Hal ini bukanlah sekedar proses pelatihan agar 
anak mampu membaca, menulis dan berhitung, tetapi merupakan cara 
belajar mendasar, yang meliputi kegiatan yang dapat memotivasi anak 
untuk menemukan kesenangan dalam belajar, mengembangkan konsep diri 
(perasaan mampu dan percaya diri), melatih kedisiplinan, keberminatan, 
spontanitas, inisiatif, dan apresiatif. Berdasarkan fenomena di atas, peneliti 
berusaha menciptakan solusi inovatif guna meningkatkan kemampuan 
anak di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Kec.Nanga Pinoh Kab. Melawi 
dalam mengenal bilangan dan lambangnya melalui permainan edukatif 
dengan media biji karet. Dengan digunakan alat permainan yang mudah 
ditemui, menarik, aman digunakan, diharapkan kemampuan anak dalam 
mengenal bilangan dan lambang bilangan dapat terus dipraktekkan dalam 
kegiatannya bermain di rumah. Sehingga keterampilan anak dalam 
mengenal bilangan dan lambang bilangan dapat terus distimulasi (Inawati, 
2011). 
Menurut Piaget dalam Budiningsih (2004:35) Perkembangan 
kognitif adalah suatu proses genetik, yaitu proses yang didasarkan atas 
mekanisme biologis perkembangan sistem syaraf. Dengan makin 
bertambahnya umur seseorang, maka akan komplekslah susunan sel 
syarafnya dan makin meningkat pula kemampuannya. Ketika individu 
berkembang menuju kedewasaan, akan mengalami adaptasi biologis 
dengan lingkungannya yang akan menyebabkan adanya perubahan-
perubahan kualitatif didalam struktur kognitifnya. Daya pikir dan kekuatan  
mental anak yang berbeda usia akan berbeda pula secara kualitatif. Dalam 
memperoleh kecakapan intelektual, pada umumnya seseorang akan 
berhubungan dengan proses mencari keseimbangan antara apa yang 
mereka rasakan dan yang mereka ketahui pada satu sisi dengan apa yang 
mereka lihat suatu fenomena baru sebagai pengalaman atau persoalan. 
Adaptasi merupakan proses mencari keseimbangan dalam memperoleh 
kecakapan intelektual. Proses adaptasi mempunyai dua bentuk dan terjadi 
secara simultan, yaitu asimilasi dan akomodasi. Asimilasi adalah proses 
perubahan apa yang dipahami sesuai dengan struktur kognitif yang ada 
sekarang, sementara akomodasi adalah proses perubahan struktur kognitif 
sehingga dapat dipahami. Dengan kata lain, apabila individu menerima 
informasi atau pengalaman baru maka informasi tersebut akan 
dimodifikasi sehingga cocok dengan struktur kognitif yang telah 
dipunyainya. Proses ini disebut asimilasi. Sebaliknya, apabila struktur 
kognitif yang sudah dimilikinya yang harus disesuaikan dengan informasi 
yang diterima, maka hal ini disebut akomodasi. Asimilasi dan akomodasi 
akan terjadi apabila seseorang mengalami konflik kognitif atau suatu 
ketidakseimbangan antara apa yang telah diketahui dengan apa yang 
dilihat atau dialaminya sekarang. Proses ini akan mempengaruhi struktur 
kognitif. Menurut Piaget, proses belajar akan terjadi jika mengikuti tahap-
tahap asimilasi, akomodasi, dan ekuilibrasi (penyeimbangan). Proses 
asimilasi merupakan proses pengintegrasian atau penyatuan informasi baru 
kedalam struktur kognitif yang telah dimiliki oleh individu. Proses 
akomodasi merupakan proses penyesuaian struktur kognitif kedalam 
situasi yang baru. Sedangkan proses ekuilibrasi adalah penyesuaian 
berkesinambungan antara asimilasi dan akomodasi.Agar dapat terus 
mengembangkan dan menambah pengetahuan sekaligus menjaga stabilitas 
mental, maka diperlukan proses penyeimbangan. Proses penyeimbangan 
yaitu menyeimbangkan antara lingkungan luar dengan struktur kognitif 
yang ada dalam dirinya. Proses inilah yang disebut ekuilibrasi. Tanpa 
proses ekuilibrasi, perkembangan kognitif seseorang akan mengalami 
gangguan dan tidak teratur (disorganized). Perkembangan kognitif 
seseorang dipengaruhi oleh kemampuan seseorang beradaptasi dengan 
lingkungan. Adaptasi akan terjadi jika telah terdapat keseimbangan di 
dalam struktur kognitif yang melibatkan proses asimilasi dan akomodasi. 
Menurut Piaget dalam Welton (1981:118) There is nothing hard and fast 
about the range for a particular stage; children tend to move from stage to 
stage in gradual progression. They never skip a stage, however. 
Menurut Wicaksono (2012) bilangan (number) adalah  ide atau 
gagasan yang bersifat abstrak. Bilangan memberikan keterangan mengenai 
banyaknya anggota suatu himpunan. Bilangan adalah suatu konsep dalam 
matematika yang dipergunakan untuk melakukan pengukuran. Sedangkan 
lambang bilangan (numeral) adalah simbol ataupun lambang yang 
digunakan untuk mewakili suatu bilangan. Salah satu unsur matematika 
adalah lambang bilangan dan bilangan. Bilangan adalah sebuah konsep 
dan pemikiran manusia terhadap perhitungan suatu benda.Meningkatkan 
kemampuan anak dalam mengenal bilangan dan lambang bilangan tidak 
terlepas dari pemikiran tentang berapa banyak atau jumlah benda. Menurut 
Saleh (2009:19) Kemampuan/kepekaan seseorang terhadap bilangan  
beserta perhitungannya disebut dengan number sense. Dalam proses 
pembelajaran di sekolah, number sense mampu menggambarkan berbagai  
ide dan pemikiran tentang bilangan, hubungan antar bilangan, beserta 
perhitungannya. Menurut Gelman & Gellistel dalam Saleh (2009:37 ) 
Melatih number sense kepada anak-anak dapat dilakukan sejak mereka 
masih kecil. Mereka telah mengenal bilangan meskipun belum memahami 
perhitungan. Menurut Tedjasaputra (1995) alat permainan edukatif adalah 
alat permainan yang sengaja dirancang secara khusus untuk kepentingan 
pendidikan. Tidak jauh berbeda dengan pengertian diatas, Direktorat 
PADU, Depdiknas (2003) mendefinisikan alat permainan edukatif sebagai 
segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai sarana atau peralatan untuk 
bermain yang mengandung nilai edukatif (pendidikan) dan dapat 
mengembangkan seluruh kemampuan anak. Alat permainan yang 
dikembangkan memiliki berbagai fungsi dalam mendukung 
penyelenggaraan proses belajar anak sehingga kegiatan dapat berlangsung 
dengan baik dan bermakna serta menyenangkan anak. Kemp 
(1986:33)”teaching media is tool that give much positive contribution in 
improving learning activity”. Berdasarkan pengertian di atas dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran agar dapat merangsang pikiran, 
perasaan, minat dan perhatian anak sehingga proses interaksi komunikasi 
edukasi antara guru (pembuat media) dan anak dapat berlangsung secara 
tepat guna dan berdaya guna.  
Bermain adalah dunia kerja anak pra-sekolah dan menjadi hak 
setiap anak untuk bermain, tanpa dibatasi usia. Menurut pasal 31 
Konverensi Hak-Hak Anak tahun 1990 menegaskan bahwa  hak anak 
untuk beristirahat dan bersantai, bermain dan turut serta dalam kegiatan-
kegiatan rekreasi yang sesuai dengan usia anak yang bersangkutan dan 
turut serta secara bebas dalam kehidupan budaya dan seni. Menurut Frobel 
(dalam Morisson : 1988:49) Play is the purest, most spiritual activity of 
man at this stage, and at the same time, typical of human life as a whole of 
the inner hidden natural life in man and all things. It gives, therefore, joy, 
freedom, contentment, inner and outer rest, pace with the world. Jadi, 
ajaklah anak itu bermain secara bebas dan menyenangkan mereka. 
Hindarkanlah permainan mereka itu dari aturan yang ketat dan mengikat. 
Menurut Freud dan Erikson dalam Santrock (2007: 216) fungsi bermain 
adalah membantu anak menguasai kecemasan dan emosi. Bermain 
memungkinkan anak menyalurkan energi fisik, melepaskan emosi yang 
tertahan, dan meningkatkan kemampuan anak menghadapi masalah. 
Menurut Piaget dalam Santrock (2007:217) bahwa permainan adalah 
aktivitas yang dibatasi oleh dan medium yang mendorong perkembangan 
perkembangan kognitif anak. Bermain memungkinkan anak 
mempraktikkan kompetensi dan keahlian mereka dengan cara yang rileks 
dan menyenangkan. 
Piaget percaya bahwa struktur kognitif perlu dilatih, dan permainan 
adalah latar yang sempurna bagi latihan ini. Senada dengan yang 
diungkapkan  Vygotsky dalam Santrock (2007:217) bahwa permainan 
adalah latar yang sangat baik untuk perkembangan kognitif. Singkatnya, 
dari semua pendapat para teoretisi dan para peneliti menciptakan gambar 
yang meyakinkan tentang pentingnya permainan bagi perkembangan. 
Permainan penting bagi kesehatan anak, permainan mengendurkan 
ketegangan, mempercepat perkembangan kognitif. Selain mengembangkan 
kemampuan berpikir anak, permainan edukatif dengan media biji karet 
juga dapat mengembangkan fine motor skills sehingga akan terjadi 
pertumbuhan yang seimbang diantara kemampuan berpikir dan 
kemampuan motorik anak. Menurut Johnson and Werner dalam Rasyid 
(2009:112) perkembangan fine motor skills meliputi :Grasping atau 
menggenggam, Manipulation atau meniru, Two hand coordination atau 
mengkoordinasikan ketangkasan bermain dengan menggunakan kedua 
tangan, Eye hand coordination atau koordinasi mata-tangan, Dexterity and 
strength atau mengepalkan tangan. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif. 
Menurut Nazir, (2005:25) bahwa “Metode deskriptif adalah suatu metode 
dalam meneliti sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu 
sistem pikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan 
dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran 
atau lukisan secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta, 
sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki”. Sedangkan 
bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas 
(classroom action research). Burns dalam Kunandar (2008:44) 
menyatakan bahwa “Penelitian Tindakan merupakan penerapan penemuan 
fakta pada pemecahan masalah dalam situasi sosial dengan pandangan 
untuk meningkatkan kualitas tindakan yang dilakukan di dalamnya, yang 
melibatkan kolaborasi dan kerja sama para peneliti, praktisi, dan orang 
awam.”  
Penelitian ini terdiri dari 2(dua) siklus. Siklus pertama terdiri dari 
3(tiga) kali pertemuan, begitu juga dengan siklus kedua. Setiap tahapan 
siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas 
berusaha mengkaji, merefleksi secara kritis dan kolaboratif suatu rencana 
pembelajaran terhadap kinerja guru, interaksi antara guru dengan anak, 
serta interaksi antar anak di dalam kelas. Siklus penelitian adalah sebuah 
rangkaian tehap penelitian dari awal hingga akhir. Prosedur penelitian 
mencakup tahapan-tahapan sebagai berikut : perencanaan(planning); 
penerapan tindakan(action); mengobservasi dan mengevaluasi proses dan 
hasil tindakan (observation and evaluation); dan melakukan refleksi 
(reflecting) dan seterusnya sampai perbaikan atau peningkatan yang 
diharapkan tercapai. 
Sumber data pada penelitian ini adalah anak-anak kelompok B2 
Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Kec.Nanga Pinoh 
Kab.Melawi, guru mitra yang menjadi observer. Sedangkan cara 
pengambilan data untuk mengetahui situasi pembelajaran pada saat 
pelaksanaan, yaitu diperoleh melalui lembar observasi anak dan guru, dari 
hasil tersebut akan diperoleh data-data peningkatan kemampuan mengenal 
bilangan dan lambang bilangan dan upaya guru dalam pembelajaran. 
Margono (2004:220) “Observasi atau pengamatan merupakan 
suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan 
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung”. Dalam 
penelitian tindakan kelas, observasi dilakukan dalam penelitian ini adalah 
observasi yang berhubungan dengan rancangan peningkatan anak dilihat 
dari aktivitasnya saat mengikuti pembelajaran mengenal bilangan dan 
lambang bilangan. Teknik komunikasi langsung merupakan teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan instrument yaitu pedoman 
wawancara. Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan subjek yang 
terlibat dalam interaksi sosial yang dianggap memiliki pengetahuan, 
mendalami situasi dan mengetahui  informasi untuk mewakili informasi 
atau data yang dibutuhkan untuk menjawab fokus penelitian. Wawancara 
menurut Denzin dalam Wiraatmadja, (2002:117) merupakan pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan secara verbal kepada orang-orang yang 
dianggap dapat memberikan informasi atau penjelasan hal-hal yang 
dipandang perlu. Wawancara dilakukan kepada guru dengan maksud untuk 
memperoleh data yang berkenaan dengan kegiatan pembelajaran sebelum 
dan sesudah dilakukan tindakan. Studi dokumenter adalah suatu teknik 
yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data hasil belajar anak yang 
dilakukan, baik sebelum maupun pada saat dilaksanakan tindakan kelas, 
berikut dokumentasi pelaksanaan pembelajarannya. Menurut Nawawi 
(2007:133). Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui 
penggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-
buku tentang pendapat, teori, dalil (hukum) dan lain sebagainya yang 
berhubungan dengan masalah penelitian, dengan demikian dalam teknik 
studi documenter, sumber informasinya adalah bahan-bahan tertulis atau 
tercatat”.  
Menurut Danim dalam Subagyo (2006 : 104-105) mengatakan 
bahwa “analisis data merupakan proses pencandraan dan penyusunan 
interview serta material lain yang telah terkumpul”. Analisis data yang 
telah peneliti lakukan yaitu diawali dengan sebuah perencanaan dalam 
pengumpulan data. Data hasil penelitian yang telah dikumpulkan 
kemudian dianalisis. Menurut Wiraatmadja (2002 : 117) “Analisis data 
dalam Penelitian Tindakan Kelas adalah proses menyeleksi, 
menyederhanakan, memfokuskan mengabstraksikan, mengorganisasikan 
data secara sistematis dan rasional untuk menampilkan bahan-bahan yang 
dapat bahan-bahan yang dapat digunakan untuk menyusun jawaban 
terhadap PTK. Teknik analisis data yang digunakan adalah bersifat 
deskriptif kualitatif.” Upaya menjawab permasalahan dalam penelitian 
adalah data yang terkumpul diolah dan dianalisis melalui analisis 
persentase. Adapun rumus analisis persentase yang dikemukakan Ali 
(1998: 18), sebagai berikut : 
X% = 
𝑛
𝑁
𝑥 100% 
Keterangan : 
X%  = Persentase yang dicari 
n = Jumlah Kemampuan yang diperoleh 
N = Jumlah Anak 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Aisyiyah Nanga Pinoh Kab. Melawi di 
Kelompok B2. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus, masing-masing 
siklus dilaksanakan 3 kali pertemuan. 
Hasil Penelitian 
Pada Siklus I pertemuan pertama yang dilaksanakan pada hari 
Senin, 20 Mei 2013 diperoleh hasil Aspek menyebutkan urutan bilangan 
bahwa terdapat 6 anak (24%)yang masuk dalam kategori BB(belum 
berkembang), dan 19 anak (76%) yang masuk dalam kategori 
BSH(Berkembang Sesuai Harapan). Aspek mengenal lambang bilangan 
bahwa terdapat 9 anak (36%) yang masuk dalam ketegori BB(belum 
berkembang) , 3 anak (12%) masuk dalam kategori MB(mulai 
berkembang), 13 anak (52%) masuk dalam kategori BSH (berkembang 
sesuai harapan). Aspek memasangkan bilangan dan lambang bilangan 
bahwa terdapat 5 anak (20%) yang masuk dalam ketegori BB(belum 
berkembang), 7 anak (28%) masuk dalam kategori MB(mulai 
berkembang), 13 anak (52%) masuk dalam kategori BSH (berkembang 
sesuai harapan).  
Pada Siklus I pertemuan kedua yang dilaksanakan pada hari Selasa, 
21 Mei 2013 diperoleh hasil, Aspek menyebutkan urutan bilangan bahwa 
terdapat 1 anak (4%) yang masuk dalam kategori BB(belum berkembang), 
5 anak (20%) masuk dalam kategori MB(mulai berkembang), 14 anak 
(56%) yang masuk dalam kategori BSH(Berkembang Sesuai Harapan), 5 
anak (20%) masuk dalam kategori BSB (berkembang sangat baik). Aspek 
mengenal lambang bilangan bahwa terdapat 4 anak (16%) yang masuk 
dalam ketegori BB(belum berkembang) , 6 anak (24%) masuk dalam 
kategori MB(mulai berkembang), 13 anak (52%) masuk dalam kategori 
BSH (berkembang sesuai harapan), 2 anak (8%) masuk dalam kategori 
BSB (berkembang sangat baik). Aspek memasangkan bilangan dan 
lambang bilangan bahwa terdapat 5 anak (20%) yang masuk dalam 
ketegori BB(belum berkembang), 6 anak (24%) masuk dalam kategori 
MB(mulai berkembang), 14 anak (56%) masuk dalam kategori BSH 
(berkembang sesuai harapan).  
Pada Siklus I pertemuan ketiga yang dilaksanakan pada hari Rabu, 
22 Mei 2013 diperoleh hasil, Aspek menyebutkan urutan bilangan bahwa 
terdapat 5 anak (20%) masuk dalam kategori MB(mulai berkembang), 7 
anak (28%) yang masuk dalam kategori BSH(Berkembang Sesuai 
Harapan), 13 anak (52%) masuk dalam kategori BSB (berkembang sangat 
baik). Aspek mengenal lambang bilangan bahwa terdapat 1 anak (4%) 
yang masuk dalam ketegori BB(belum berkembang) , 8 anak (32%) masuk 
dalam kategori MB(mulai berkembang), 14 anak (56%) masuk dalam 
kategori BSH (berkembang sesuai harapan), 2 anak (8%) masuk dalam 
kategori BSB (berkembang sangat baik). Aspek memasangkan bilangan 
dan lambang bilangan bahwa terdapat 5 anak (20%) yang masuk dalam 
ketegori BB(belum berkembang), 5 anak (20%) masuk dalam kategori 
MB(mulai berkembang), 15 anak (60%) masuk dalam kategori BSH 
(berkembang sesuai harapan). 
Pada Siklus II pertemuan pertama yang dilaksanakan pada hari 
Senin, 27 Mei 2013 diperoleh hasil, Aspek menyebutkan urutan bilangan 
bahwa terdapat 4 anak (16%) masuk dalam kategori MB(mulai 
berkembang), 8 anak (32%) masuk dalam kategori BSH (berkembang 
sesuai harapan), 13 anak (52%) masuk dalam kategori BSB (berkembang 
sangat baik). Aspek mengenal lambang bilangan bahwa terdapat 1 anak 
(4%)  masuk dalam ketegori BB(belum berkembang) , 6 anak (24%) 
masuk dalam kategori MB(mulai berkembang), 16 anak (64%) masuk 
dalam kategori BSH (berkembang sesuai harapan), 2 anak (8%) masuk 
dalam kategori BSB(berkembang sangat baik). Aspek memasangkan 
bilangan dan lambang bilangan bahwa terdapat 5 anak (20%) yang masuk 
dalam ketegori BB(belum berkembang), 3 anak (12%) masuk dalam 
kategori MB(mulai berkembang), 17 anak (68%) masuk dalam kategori 
BSH (berkembang sesuai harapan). 
Pada Siklus II pertemuan kedua yang dilaksanakan pada hari 
Selasa, 28 Mei 2013 diperoleh hasil, Aspek menyebutkan urutan bilangan 
bahwa terdapat  3 anak (12%) masuk dalam kategori MB(mulai 
berkembang), 9 anak (36%) yang masuk dalam kategori BSH(Berkembang 
Sesuai Harapan), 13 anak (52%) masuk dalam kategori BSB (berkembang 
sangat baik). Aspek mengenal lambang bilangan bahwa terdapat  6 anak 
(24%) masuk dalam kategori MB(mulai berkembang), 8 anak (52%) 
masuk dalam kategori BSH (berkembang sesuai harapan), 11 anak (8%) 
masuk dalam kategori BSB (berkembang sangat baik). Aspek 
memasangkan bilangan dan lambang bilangan bahwa terdapat 7 anak 
(28%) masuk dalam kategori MB(mulai berkembang), 17 anak (68%) 
masuk dalam kategori BSH (berkembang sesuai harapan), 1 anak (4%) 
masuk dalam kategori BSB(berkembang sangat baik).  
Pada Siklus II pertemuan ketiga yang dilaksanakan pada hari Rabu, 
29 Mei 2013 diperoleh hasil, Aspek menyebutkan urutan bilangan bahwa 
terdapat 2 anak (8%) masuk dalam kategori MB(mulai berkembang), 9 
anak (36%) yang masuk dalam kategori BSH(Berkembang Sesuai 
Harapan), 14 anak (56%) masuk dalam kategori BSB (berkembang sangat 
baik). Aspek mengenal lambang bilangan bahwa terdapat  5 anak (32%) 
masuk dalam kategori MB(mulai berkembang), 8 anak (56%) masuk 
dalam kategori BSH (berkembang sesuai harapan), 12 anak (8%) masuk 
dalam kategori BSB (berkembang sangat baik). Aspek memasangkan 
bilangan dan lambang bilangan bahwa terdapat  6 anak (24%) masuk 
dalam kategori MB(mulai berkembang), 13 anak (60%) masuk dalam 
kategori BSH (berkembang sesuai harapan), 6 anak (24%)masuk dalam 
kategori BSB(berkembang sangat baik). 
 
Pembahasan 
Dari hasil penelitian yang dilaksanakan di TK Aisyiyah Bustanul 
Athfal terhadap peningkatan kemampuan anak dalam mengenal bilangan 
dan lambang bilangan melalui permainan edukatif dengan media biji karet, 
selama dua siklus yang telah dilaksanakan, ternyata penelitian tersebut 
dapat meningkatkan pemahaman kognitif anak terhadap mengenal 
bilangan dan lambang bilangan.  
Dari data hasil perencanaan perbaikan pembelajaran yang 
dilakukan guru menunjukkan bahwa pada siklus I pertemuan I hingga 
siklus I pertemuan III  perencanaan yang dilakukan guru masih dalam 
kategori cukup baik, terlihat skor penilaian di siklus I pertemuan I  
memperoleh skor 3,0625, siklus I pertemuan II   memperoleh skor 3,1875 
dan pada siklus I pertemuan III  memperoleh skor 3,3125. Setelah 
dilakukan pengamatan yang cukup mendalam, ditemukanlah kekurangan 
dalam perencanaan tersebut seperti kurangnya guru dalam merencanakan 
skenario perbaikan pembelajaran terutama dalam menetapkan cara-cara 
meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal bilangan dan lambang 
bilangan. Menurut prinsip pembelajaran teori kognitif (Budiningsih:2004) 
keterlibatan anak/siswa secara aktif dalam belajar amat dipentingkan, 
karena hanya dengan mengaktifkan anak/siswa maka proses asimilasi dan 
akomodasi pengetahuan dan pengalaman dapat terjadi dengan baik. 
Pada siklus II pertemuan I skor yang diperoleh guru adalah 3,625 
dan siklus II pertemuan II skor tersebut meningkat menjadi 3,875 namun 
penilaian tersebut tidak lantas membuat peneliti merasa cukup puas. 
Setelah dilakukan refleksi terhadap perencanaan yang telah dilaksanakan, 
peneliti kembali menemukan kendala dalam perencanaan perbaikan 
pembelajaran, seperti dalam menyusun langkah-langkah perbaikan 
pembelajaran dan menentukan jenis kegiatan perbaikan pembelajaran.  
Perbaikan dilakukan peneliti dalam menyusun langkah-langkah 
perbaikan pembelajaran, seperti ditemukan kekurangan guru yakni guru 
tidak urut dalam menyampaikan langkah-langkah pembelajaran sehingga 
terlihat anak kurang memperhatikan dan terlihat bingung dengan apa yang 
disampaikan guru. Hal ini bertentangan dengan prinsip pembelajaran teori 
kognitif (Budiningsih:2004), yakni pemahaman dan retensi akan 
meningkat jika materi pembelajaran disusun dengan menggunakan pola 
atau logika tertentu, dari sederhana ke kompleks. Dari prinsip 
pembelajaran tersebut, peneliti kemudian memperbaiki perencanaan 
pembelajaran tersebut dengan membuat langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran dari materi pembelajaran yang sederhana  hingga  materi 
yang lebih kompleks. 
Peneliti juga melakukan perbaikan jenis kegiatan perbaikan 
pembelajaran seperti sedikit memodifikasi cara bermain biji karet dengan 
sedikit kompetisi seperti kegiatan lomba menyendok biji karet sesuai 
dengan lambang bilangan. Setelah dilaksanakan pada siklus II pertemuan 
III ternyata cara tersebut efektif hingga  pada siklus II pertemuan III skor 
penilaian yang diberikan observer meningkat menjadi 4,0625 dan masuk 
dalam kategori baik.  
Dari data hasil pelaksanaan perbaikan pembelajaran yang 
dilakukan guru menunjukkan bahwa pada siklus I pertemuan I hingga 
siklus I pertemuan III  perencanaan yang dilakukan guru masih dalam 
kategori cukup baik, terlihat dari rata-rata skor penilaian di siklus I 
pertemuan I yang hanya memiliki skor 3,071 hingga siklus I pertemuan III 
yang  hanya memiliki skor 3,57. Setelah dilakukan pengamatan, 
ditemukanlah kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut 
seperti kurangnya guru dalam menggali pengalaman belajar anak sesuai 
dengan tema, kurangnya kemampuan guru dalam mengembangkan 
kegiatan diskusi dan memberikan kesempatan kepada anak 
mengemukakan pendapat/jawaban anak sesuai dengan materi 
pembelajaran mengenal bilangan dan lambang bilangan. Hal tersebut 
bertolak belakang dengan prinsip pembelajaran teori kognitif 
(Budiningsih:2004) yakni untuk menarik minat anak dan meningkatkan 
retensi belajar perlu mengkaitkan pengalaman atau informasi baru dengan 
struktur kognitif  yang telah dimiliki si belajar. Agar pembelajaran yang 
dilakukan bermakna, informasi baru harus disesuaikan dan dihubungkan 
dengan pengetahuan yang telah dimiliki anak. Tugas guru adalah 
menunjukkan hubungan antara apa yang sedang dipelajari dengan apa 
yang telah diketahui anak.   
Dari sedikit paparan di atas, peneliti merasa perlu memperbaiki 
pelaksanaan pembelajaran mengingat rendahnya skor penilaian yang 
diberikan observer sehingga membuat peneliti merasa perlu melakukan 
perbaikan terhadap pelaksanaan yang dilakukan di siklus II, seperti 
mengembangkan kegiatan tanya jawab, mengajak anak untuk aktif dalam 
kegiatan diskusi, memberi pujian  terhadap anak yang dapat menjawab 
pertanyaan guru, serta memberikan penguatan pada anak yang belum 
dapat menjawab dan aktif dalam kegiatan diskusi, sehingga kemampuan 
anak dalam mengenal bilangan dan lambang bilangan dapat meningkat. 
Pada siklus II pertemuan I skor yang diperoleh guru adalah 3,78 
dan siklus II pertemuan III skor tersebut meningkat menjadi 4,07. 
Peningkatan tersebut terlihat dari kemampuan guru mengembangkan 
kegiatan tanya jawab dan diskusi pada kegiatan awal pembelajaran, 
pemberian penguatan oleh guru membawa pengaruh yang baik terhadap 
hasil siklus II yaitu terjadinya peningkatan kemampuan anak dalam 
mengenal bilangan dan lambang bilangan.  
Respon anak  terhadap penjelasan guru pada awalnya sangat 
rendah.  Hal tersebut terjadi disebabkan oleh kurangnya guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran dengan baik, kurangnya guru dalam 
menggali pengalaman belajar anak, serta kurangnya guru dalam 
membangun kegiatan tanya jawab. Menurut Piaget dalam Budiningsih 
(2004:49) hanya dengan mengaktifkan anak secara optimal maka proses 
asimilasi dan akomodasi pengetahuan dan pengalaman dapat terjadi 
dengan baik. Setelah dilakukan refleksi dan pengamatan, guru akhirnya 
melakukan perbaikan berupa pendekatan terhadap anak, seperti duduk 
bersama, dan memberikan penghargaan berupa tepuk tangan dan pujian 
terhadap prestasi anak serta penguatan untuk anak yang belum dapat 
menjawab pertanyaan guru. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar 
anak dapat aktif secara optimal dalam pembelajaran sehingga proses 
asimilasi dan akomodasi pengetahuan dapat terjadi dengan baik. Hasil 
yang didapat dari perbaikan respon anak terhadap penjelasan guru 
tersebut, ternyata sangat efektif terlihat dalam penyampaian materi 
pembelajaran, pada kegiatan menggali pengalaman belajar anak dan pada 
kegiatan tanya jawab yang langsung melibatkan anak , respon anak pun 
terus meningkat. 
Respon anak dalam menjawab pertanyaan guru pada siklus I masih 
rendah, hal tersebut salah satunya disebabkan oleh sebagian besar 
kemampuan anak masih dibawah rata-rata. Namun hal tersebut tidak lantas 
membuat peneliti berhenti melakukan upaya peningkatan kemampuan 
anak dalam mengenal bilangan dan lambang bilangan. Peneliti menyadari 
akan adanya perbedaan individual pada diri anak seperti perbedaan 
motivasi, persepsi, kemampuan berpikir sangat perlu diperhatikan karena 
faktor ini sangat mempengaruhi keberhasilan belajar anak. Peneliti  
dengan dibantu observer melakukan perbaikan berupa memberikan 
motivasi pada anak yang masih kurang dalam mengenal bilangan dan 
lambang bilangan, guru membangun kepercayaan diri anak dengan 
melakukan dialog singkat diluar kegiatan bermain. 
Dari respon anak terhadap penjelasan guru dan respon anak dalam 
menjawab pertanyaan terlihat hasil yang cukup memuaskan yang dapat 
diartikan terjadi peningkatan respon anak terhadap pembelajaran mengenal 
bilangan dan lambang bilangan dari siklus I sebesar 41,995 % hingga 
siklus II sebesar 63,995%.  
Pembelajaran mengenal bilangan dan lambang bilangan 
menggunakan biji karet yang dilaksanakan di TK Aisyiyah Bustanul 
Athfal ini mendapat respon, sambutan dan antusiasme yang cukup tinggi. 
Pengaplikasian permainan ini berhasil: meningkatkan kemampuan anak 
mengenal bilangan dan lambang bilangan, membangun persepsi anak 
bahwa belajar itu menyenangkan, meningkatkan keterampilan anak dalam 
berinteraksi. seperti yang diungkapkan Piaget dalam Santrock (2007:217) 
bahwa bermain memungkinkan anak mempraktikkan kompetensi dan 
keahlian mereka dengan cara yang rileks dan menyenangkan. Kemampuan 
anak dalam mengenal bilangan dan lambang bilangan pada awal siklus I 
terlihat masih rendah.  Peneliti sempat menghadapi kendala dalam 
penerapan bermain dengan media biji karet, yaitu guru kurang 
mengembangkan kegiatan tanya jawab dalam pembelajaran mengenal 
bilangan dan lambang bilangan dengan media biji karet tersebut kurang 
aktifnya anak untuk menjawab pertanyaan guru. Anak masih terlihat ragu-
ragu dalam menunjukkan lambang bilangan dan menyebutkan urutan 
lambang bilangan. Anak belum mampu menghubungkan antara lambang 
bilangan dengan jumlah bilangan biji karet. 
Adapun rekomendasi pada refleksi siklus I untuk diperbaiki di 
siklus II adalah sebagai berikut, Guru hendaknya senantiasa melakukan 
tanya jawab kepada tiap anak selama permainan berlangsung. Guru 
senantiasa sabar mengulangi pertanyaan ketika belum mendapat respon 
dari anak. Guru senantiasa membangun kepercayaan diri anak dengan 
melakukan dialog pendek di luar permainan agar anak tidak perlu merasa 
canggung saat harus memberikan jawaban atas pertanyaan guru. Guru 
hendaknya mendampingi anak-anak untuk terus meningkatkan 
kemampuan anak mengenal bilangan dan lambang bilangan. Keberhasilan 
peneliti dalam meningkatkan kemampuan mengenal bilangan dan lambang 
bilangan ini tidak terlepas dari kegiatan bermain dengan media biji karet. 
Menurut Budiningsih (2004:48) anak usia pra sekolah dan awal sekolah 
dasar akan dapat belajar dengan baik, terutama jika menggunakan benda-
benda konkret. Permainan edukatif bertujuan untuk memberikan motivasi 
dan merangsang anak untuk bereksplorasi dan bereksperimen dalam 
mengembangkan berbagai aspek perkembangannya, termasuk kemampuan 
mengenal bilangan dan lambang bilangan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Smith at al; Garvey; Rubin, Fein, & Vandenberg dalam Tedjasaputra 
(2005:16) bahwa kegiatan bermain dilakukan berdasarkan motivasi 
intrinsik. Melalui bermain yang menyenangkan, anak akan merasa tidak 
terbebani. Dalam keadaan senang, seorang anak lebih nyaman untuk 
mengenal bilangan dan lambang bilangan. Seperti yang diungkapkan oleh 
Frobel dalam Morisson (1988:49)Play is the purest, most spiritual activity 
of man at this stage, and at the same time, typical of human life as a whole 
of the inner hidden natural life in man and all things. It gives, therefore, 
joy, freedom, contentment, inner and outer rest, pace with the world.  
Dalam permainan edukatif  dengan media biji karet ini anak dibebaskan 
dalam bermain, tanpa peraturan yang ketat sehingga anak merasa 
menikmati bermain biji karet tersebut. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian maka secara umum dapat disimpulkan 
bahwa terjadi peningkatan kemampuan mengenal bilangan dan lambang 
bilangan melalui permainan edukatif dengan media biji karet pada anak 
usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Kec.Nanga Pinoh Kab. 
Melawi. Adapun hasil penelitian dari sub masalah penelitian sebagai 
berikut 10)Perencanaan pembelajaran mengenal bilangan dan lambang 
bilangan melalui permainan edukatif dengan media biji karet yang telah 
dilakukan oleh guru dikategorikan baik. Pelaksanaan pembelajaran 
mengenal bilangan dan lambang bilangan melalui permainan edukatif 
dengan media biji karet yang telah dilakukan oleh guru dikategorikan baik. 
Respon anak dalam pembelajaran mengenal bilangan dan lambang 
bilangan melalui permainan edukatif dengan media biji karet yang telah 
dilakukan mengalami peningkatan. Kemampuan anak dalam pembelajaran 
mengenal bilangan dan lambang bilangan melalui permainan edukatif 
dengan media biji karet yang telah dilakukan mengalami peningkatan.  
 
Saran 
Adapun saran yang dapat peneliti berikan guna meningkatkan 
kemampuan anak dalam mengenal bilangan dan lambang bilangan melalui 
media biji karet pada anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Aisyiyah 
Kec.Nanga Pinoh Kab. Melawi adalah sebagai berikut, Pembelajaran 
dikelas sebaiknya dilaksanakan dengan model pembelajaran yang dapat 
membangkitkan kreativitas anak dalam rangka peningkatan kemampuan 
mengenal bilangan dan lambang bilangan. Salah satu yang dapat 
digunakan guru adalah alat permainan edukatif seperti biji karet. Guru 
perlu mengembangkan pemberian apresiasi terhadap anak yang aktif 
dalam bertanya jawab. Ini dapat meningkatkan kemampuan anak dalam 
berpikir dan menyelesaikan masalah. Hal tersebut diperlukan karena 
kemampuan guru membangun proses tanya jawab dalam konteks 
pembelajaran memungkinkan anak bisa mengaktualisasikan kemampuan 
berfikir secara baik. Guru perlu mengembangkan kepedulian kepada anak, 
tidak menempatkan dirinya secara konvensional yang berfungsi hanya 
sebagai pengajar, tetapi yang terpenting adalah meningkatkan kemampuan 
mendidik. Anak memerlukan perhatian penuh dari guru, agar tumbuh rasa 
percaya diri  bahwa anak mampu melakukan sesuatu yang dirasakan sulit 
bagi anak. Sekolah perlu menyediakan fasilitas yang memadai guna 
mendukung langkah-langkah pembelajaran dalam kelas agar proses 
pembelajaran terselenggara sesuai harapan. 
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